BAB VIlII
Kesimpulan

Hasil penelitian yang sudah di lakukan dapat di harapkan menjawab
pertanyaan penelitian, pertanyaan penelitian tersebut seperti penjelasan

berikut ini :

Seperti apa kajian yang mendalam untuk mencari gagasan dan

merancang mesjid dengan mengadopsi arsitektur lokal melayu Riau

?

Arsitektur melayu sangat bisa dijadikan sebagai konsep dalam
membangun rumah ibadah yaitu masjid, apalagi di tinjau dari sisi
masyarakat dan budaya. Dalam thesis ini dibahas bagaimana masjid itu

sangat bebas berekspresi.

Hal yang di perhatikan adalah hukum-hukum islam yang mengatur
dalam membangun masjid. Ada beberapa larangan dalam islam salah
satunya ornamensasi yang menyerupai makhluk hidup, apalagi masjid
Melayu yang sangat di tonjolkan adalah dari sisi ornamensasi.
Ornamensasi pada arsitektur melayu tidak berbenturan terhadap hukum-
hukum islam jadi sangat bisa elemen dekorasi ini di aplikasi kan kedalam
masjid.

Bagaimana cara mengaitkan Pranata Arsitektur, Arsitektur Masjid,

dan Arsitektur lokal untuk mencapai suatu satuan yang kompleks ?

Cara mengaitkannya adalah dengan mengidentifikasi satu persatu

yang berkaitan dengan terbangunnya masjid melayu ini, setelah itu di
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tinjau lagi dalam lingkup ke pranataan arsitektur. Jawaban pertanyaan bisa
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di lihat dari gambar di bawah :

Bagaimana simulasi desain masjid yang menerapkan arsitektur lokal

melayu Riau ?

Masjid melayu riau adalah masjid yang secara arsitektural memiliki
jenis dan bentuk yang sama dengan bangunan rumah tradisional melayu
akan tetapi di fungsikan untuk rumah ibadah. Masjid ini akan menjadi
pertama di Riau dikarenakan masjid ini yang memiliki bentuk yang

berbeda dari masjid masjid pada umumnya.

Tidak menggunakan kubah, menggunakan ornament khas lokal yang
cukup dominan, dan keberadaannya yang sangat pas di karenakan

memiliki tempat yang bersejarah, Sehingga masjid ini akan menjadi
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identitas wilayah itu sendiri.
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